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Abstrak 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perseroan untuk berperan serta 
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun 
masyarakat pada umumnya. CSR menjadi elemen penting bagi kesuksesan perusahaan dan 
dapat memberikan manfaat bagi perusahaan. Perusahaan akan berusaha untuk melakukan 
aktivitas CSR yang akan memberikan kontribusi pada stakeholders internal maupun 
eksternal.  
Perusahaan yang memiliki kinerja sosial tinggi yang diwujudkan dengan perhatian sosial 
terhadap lingkungan dapat meningkatkan legitimasi dan transaksi. Begitu pula sebaliknya, 
perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik, dalam rangka mempertahankan 
legistimasi cenderung meningkatkan kinerja sosial. Selain itu, biaya sosial yang dikeluarkan 
perusahaan memiliki kemanfaatan meningkatkan citra perusahaan dimata masyarakat, 
sehingga akan meningkatkan laba perusahaan dan dapat mengurangi munculnya negative 
eksternalities.  
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Kinerja Keuangan 
Abstract 
Corporate Social Responsibility (CSR) is the company's commitment to participate in the 
sustainable economic development to improve the quality of life and environmental benefits 
the company itself, local community, and society in general. CSR is an important element for 
the success of the company and can provide benefits to the company. The Company will 
endeavor to carry out CSR activities that will contribute to internal and external stakeholders. 
Companies that have a high social performance are realized with social concern for the 
environment can increase the legitimacy and transactions. Likewise, a company that has a 
good financial performance, in order to maintain legitimation tend to increase social 
performance. In addition, the social costs incurred by the company has the benefit of 
increasing the company's image in the eyes of the public, so that will increase your profits 
and can reduce the appearance of negative externalities. 
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Pendahuluan 
Dalam menghadapi era globalisasi saat ini, perusahaan-perusahaan dituntut untuk 
mampu bersaing agar perusahaan lebih unggul dari pada perusahaan lainnya sehingga dapat 
mencapai tujuan perusahaan dalam jangka panjang dan dapat dapat memberikan 
kontribusinya bagi perekonomian nasional. Perusahaan sebagai entitas ekonomi, apapun 
bentuk industrinya, bertujuan untuk mencetak laba yang optimal guna meningkatkan 
kekayaan pemilik saham. Namun itu saja tidak cukup, keberlanjutan bisnis perusahaan tidak 
terjamin bila hanya mengandalkan laba yang tinggi semata, tetapi perusahaan juga harus 
memiliki komitmen yang tinggi dalam menjalankan program CSR (Corporate Social 
Responsibility). Jadi , jika ditelaah lebih lanjut, program CSR dapat menunjang pencapaian 
laba perusahaan untuk jangka panjang dan sebaliknya sebagian laba tersebut dapat digunakan 
untuk mendukung terselenggaranya program CSR dengan kuantitas dan kualitas yang lebih 
memadai. 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perseroan untuk 
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, 
maupun masyarakat pada umumnya. CSR menjadi elemen penting bagi kesuksesan 
perusahaan dan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan. Perusahaan akan berusaha untuk 
melakukan aktivitas CSR yang akan memberikan kontribusi pada stakeholders internal 
maupun eksternal.  
Di Indonesia, kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan tersebut diatur oleh 
undang-undang perseroan terbatas No.40 pasal 74 tahun 2007, dimana perusahaan yang 
melakukan kegiatan usaha di bidang atau yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Darwin (2006) mendefinisikan Corporate 
Social Responsibility sebagai mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela 
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasi dan interaksinya 
dengan stakeholder yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum. 
Secara empiris, komitmen perusahaan untuk melaksanakan, menyajikan dan 
mengungkapkan informasi CSR dalam pelaporan perusahaan ternyata mendatangkan banyak 
manfaat ekonomi bagi perusahaan, yaitu antara lain (1) perusahaan dapat menghindari atau 
mengurangi dampak negatif yang terjadi terhadap kinerja perusahaan, (2) perusahaan dapat 
menciptakan goodwill atau penambah nilai bagi kinerja perusahaan, dan (3) perusahaan dapat 
meningkatkan efisiensi atau mengurangi biaya sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih 
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Watt Zimmerman (1986) yang menyatakan bahwa biaya 
sosial yang dikeluarkan leh perusahaan memiliki kemanfaatan di mata masyarakat, dan dapat 
meningkatkan laba perusahaan. 
Masyarakat sangat merespon positif  tentang masalah tanggung jawab sosial yang 
diterapkan perusahaan. Apabila perusahaan memperhatikan kepentingan masyarakat atau 
lingkungan disekitarnya, masyarakat pun akan mendukung, merespon positif dan bahkan 
akan turut serta memajukan perusahaan tersebut, maka hal ini dapat berpengaruh terhadap 
citra perusahaan dan berdampak pula pada kinerja perusahaan tersebut, baik dari perspektif 
finansial maupun nonfinansial. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memiliki 
tingkat profitabilitas dan tanggung jawab sosial yang baik. Masyarakat pada saat ini tentu 
akan memilih-milih produk yang akan mereka konsumsi dan cenderung untuk memilih 
produk yang diproduksi oleh perusahaan yang peduli terhadap lingkungan atau yang 
menerapkan CSR di perusahaannya. CSR yang diterapkan perusahaan akan disukai oleh 
konsumen dan menarik investor untuk menanamkan modalnya, sehingga dapat digunakan 
sebagai salah satu alat pemasaran atau promosi yang tepat untuk pertumbuhannya perusahaan 
secara berkelanjutan. 
Perusahaan dituntut tidak hanya mencari keuntungan belaka, melainkan juga 
bagaimana perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Terlebih untuk perusahaan di 
bidang industri yang akan memberikan dampat terhadap lingkungannya. Dampak tersebut 
dapat dirasakan langsung oleh masyarakat, mengingat masyarakat adalah pihak yang tidak 
memperoleh keuntungan secara langsung dari industrialisasi, sementara mereka harus 
menanggung dampak sosial dan lingkungan yang terjadi. 
 Waddock dan Graves (1994) menggunakan dua teori untuk menjelaskan hubungan 
CSR dengan kinerja keuangan. Pertama, slack resource theory, adanya peningkatan kinerja 
keuangan perusahaan akan menyebabkan tersedianya dana yang dapat digunakan untuk 
aktivitas CSR. Kedua, good management theory, menyatakan bahwa perusahaan yang 
memiliki kinerja CSR baik akan memiliki reputasi yang baik, sehingga akan meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan.  
 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
 Corporate Social Responsibility  (CSR) sebagai komitmen perusahaan atau dunia 
bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan 
antara perhatian perusahaan terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan sekitarnya. 
Dengan kata lain, perusahaan yang ingin tetap eksis dalam dunia usaha harus selalu 
memperhatikan 3P, yaitu selain mengejar profit, melainkan pula memiliki kepedulian 
terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat (people). 
 Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap kegiatan 
usaha, maka fokus utama dari seluruh kegiatan dalam perusahaan adalah mengejar profit atau 
mendongkrak harga saham setinggi-tingginya. People adalah salah satu stakeholder penting 
bagi perusahaan, karena dukungan masyarakat sekitar sangat diperlukan bagi keberadaan, 
kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan. Planet, jika perusahaan ingin tetap eksis 
dan acceptable, maka harus disertakan pula tanggung jawab kepada lingkungan, karena 
lingkungan akan memberikan manfaat kepada perusahaan. 
Mapisangka (2009) mengungkapkan bahwa implementasi program CSR merupakan 
realisasi dan aktualisasi dari upaya perusahaan untuk terus dekat dengan masyarakat, 
sedangkan menurut Budimanta (2008) CSR pada dasarnya merupakan suatu elemen yang 
penting dalam kerangka sustainability yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan dan sosial 
budaya yang merupakan proses penting dalam pengelolaan biaya dan keuntungan kegiatan 
bisnis dengan stakeholders baik secara internal (pekerja, shareholders dan penanam modal) 
maupun eksternal (kelembagaan, pengaturan umum, anggota-anggota masyarakat, kelompok 
masyarakat sipil dan perusahaan lain).  
 Untung (2008) menjelaskan bahwa kontribusi CSR dalam pembangunan ekonomi 
masyarakat adalah dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat dalam kegiatan CSR 
perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan. Selain 
itu, Pitaloka (2007) mengungkapkan bahwa ada tiga pilar penting yang dapat merangsang 
pertumbuhan CSR yang mampu mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan. Pertama, 
mencari bentuk CSR yang efektif, untuk mencapai tujuan yang diharapkan, kedua, 
mengkalkulasi kapasitas SDM institusi untuk merangsang pelaksanaan CSR, dan ketiga, 
adalah peraturan dan perundangan serta kode etik dalam dunia usaha. Ketiga pilar ini harus 
bekerja sama dengan baik dengan dukungan sektor publik untuk menjamin bahwa 
pelaksanaan CSR oleh perusahaan sejalan dan seiring dengan strategi pengembangan dan 
pembangunan sektor publik. 
 Di Indonesia, istilah CSR semakin populer digunakan sejak tahun 1990-an. 
Pengungkapan CSR saat ini ditandai dengan adanya inisiatif standar secara internasional 
dalam bentuk ISO, yaitu ISO 26000, yang menyatakan bahwa CSR adalah bentuk kepedulian 
sosial perusahaan yang saat ini menjadi aspek dalam rangka meningkatkan kinerja 
perusahaan. Tanggung jawab sebuah organisasi terhadap dampak-dampak dari keputusan-
keputusan dan kegiatan-kegiatannya pada masysrakat dan lingkungan yang diwujudkan 
dalam bentuk perilaku transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan 
dan kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan harapan para pemangku kepentingan, 
sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional, serta 
terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh. Pada masa sekarang keberhasilan 
perusahaan tidak hanya dinilai dari keberhasilan komersial saja, tetapi juga diukur dari 
keberhasilannya dalam merebut perhatian dan simpati masyarakat di sekitar daerah 
operasinya. 
 CSR dapat dikelompokkan dalam dua indikator, yaitu biaya lingkungan dan biaya 
sosial. Biaya lingkungan adalah biaya yang berhubungan dengan pengendalian polusi yang 
diakibatkan oleh perusahaan, pencegahan atau perbaikan terhadap kerusakan lingkungan, 
konservasi alam dan pengungkapa lain yang berhubungan dengan lingkungan, sedangkan 
biaya sosial adalah biaya yang berhubungan dengan pemberian kompensasi kepada 
masyarakat sekitar perusahaan, seperti bantuan atas kesehatan (pemeriksaan kesehatan gratis, 
sunatan masal), bantuan pendidikan misalnya pemberian beasiswa bagi siswa yang 
berprestasi, dan bantuan untuk masyarakat dalam bentuk usaha kecil yang dilakukannya. 
   
Manfaat Corporate Social Responsibility 
 Perusahaan melakukan aktivitas CSR dengan alasan tertentu. Beberapa manfaat yang 
didapatkan perusahaan melakukan CSR adalah reputasi manajemen, employee satisfaction, 
investor relations and access to capital dan efisiensi operasional. Dalam hubungannya 
dengan investor akan menilai perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial lebih aman 
dalam melakukan investasi dan hubungannya dengan aspek lingkungan, perusahaan akan 
dapat menghemat energi sehingga biaya operasional menurun (Budimanta, 2004) 
Kottler dan Lee (2005) mengungkapkan bahwa manfaat bisnis yang dapat diperoleh 
apabila perusahaan melakukan CSR, yaitu (1) meningkatkan pengaruh dan image perusahaan, 
(2) meningkatkan pangsa pasar dan penjualan perusahaan, (3) meningkatkan brand 
positioning perusahaan, (4) meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan, 
memotivasi dan mempertahankan loyalitas para pekerja, (5) menurunkan biaya operasional 
dan (6) meningkatkan daya tarik investor, kreditor dan analis keuangan. 
Manfaat Corporate Social  Responsibility (CSR), bila dikaitkan dengan keunggulan 
kompetitif dari sebuah perusahaan, terbagi dalam dua sisi, yaitu sisi internal dan sisi 
eksternal. Manfaat dari sisi internal, antara lain meliputi: 
1. Pengembangan aktivitas yang berkaitan dengan sumber daya manusia, untuk itu 
dibutuhkan praktik-praktik ketenagakerjaan yang bertanggung jawab sosial. 
2. Adanya pencegahan polusi dan reorganisasi pengelolaan proses produksi dan aliran 
bahan baku, serta hubungan dengan supplier berjalan dengan baik. Muaranya adalah 
peningkatan performa lingkungan perusahaan. 
3. Menciptakan budaya perusahaan, kapabilitas sumber daya manusia dan organisasi 
yang baik. 
4. Kinerja keuangan perusahaan, terutama harga saham bagi perusahaan yang telah go 
public, menjadi lebih baik. 
Sedangkan manfaat eksternal yang dapat diperoleh perusahaan dari adanya penerapan 
CSR, meliputi: 
1. Penerapan CSR akan meningkatkan reputasi perusahaan sebagai badan usaha yang 
mengemban dengan baik pertanggungjawaban secara sosial. 
2. CSR merupakan satu bentuk diferensiasi produk yang baik. Artinya, sebuah produk 
yang memenuhi persyaratan-persyaratan ramah lingkungan, dan merupakan hasil dari 
perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial. 
3. Melaksanakan CSR dan membuka kegiatan CSR secara publik merupakan instrumen 
untuk komunikasi yang baik dengan masyarakat sekitarnya. 
Selain itu, Wibisono (2007) mengungkapkan bahwa ada beberapa manfaat CSR bagi 
perusahaan, yaitu antara lain : 
1. Mempertahankan dan mendonngkrak reputasi serta citra merek perusahaan. 
2. Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial. 
3. Mereduksi risiko bisnis perusahaan. 
4. Melebarkan akses sumber daya bagi operasional perusahaan. 
5. Membuka pasar yang lebih luas. 
6. Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah. 
7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders dan regulator. 
8. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 
9. Peluang untuk mendapatkan penghargaan. 
Perilaku para pengusaha pun beragam, ada perusahaan yang sama sekali tidak 
menerapkan CSR, ada yang menjadikan CSR sebagai nilai inti (corevalue) dalam 
menjalankan usahanya. Terkait dengan hal tersebut, maka perusahaan dapat dikelompokkan 
menjadi 4, yaitu: 
1. Peringkat hijau, artinya perusahaan tersebut telah menempatkan CSR pada strategi 
inti dalam bisnis perusahaannya. CSR tidak hanya dianggap sebagai keharusan, 
tetapi sudah merupakan suatu kebutuhan (modal sosial). 
2. Peringkat biru, artinya perusahaan tersebut telah memahami bahwa penerapan 
CSR akan berdampak positif terhadap usahanya dan CSR bukanlah suatu biaya 
namun merupakan investasi bagi perusahaan bahwa dalam jangka panjang kinerja 
perusahaan akan meningkat. 
3. Merah, artinya perusahaan baru memulai menerapkan CSR, jadi perusahaan 
menganggap bahwa CSR tersebut merupakan komponen biaya yang akan 
mengurangi keuntungan perusahaan. 
4. Hitam, artinya perusahaan tersebut masih tidak peduli dengan aspek lingkungan 
dan sosial di sekitar perusahaannya.  
Pelaporan CSR terbagi dalam tiga kategori, yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan 
dan kinerja sosial. Kinerja ekonomi, didalamnya termasuk kepuasan pelanggan, karyawan, 
penyedia modal dan sektor publik. Kinerja lingkungan, di dalamnya termasuk bahan baku, 
energi, air keragaman hayati, emisi sungai sampah, pemasok dan jasa, pelaksanaan dan 
angkutan. Sedangkan kinerja sosial dibagi lagi menjadi empat kategori, yaitu (1) praktek 
kerja yang terdiri dari keamanan dan keselamatan tenaga kerja, pendidikan dan pelatihan, dan 
kesempatan kerja, (2) hak manusia yang terdiri dari strategi dan manajemen, non 
diskriminasi, kebebasan berserikat dan berkumpul, tenaga kerja di bawah umur, kedisplinan 
dan keamanan, (3) aspek sosial yang terdiri dari komunitas, korupsi,  kompetisi, dan 
penetapan harga, (4) tanggung jawab terhadap produk yang terdiri dari kesehatan dan 
keamanan pelanggan, iklan yang peduli terhadap hak pribadi. 
 Zhegal dan Ahmed (1990) mengidentifikasikan hal-hal yang berkaitan dengan 
pelaporan sosial perusahaan, yaitu: 
1. Lingkungan, meliputi pengendalian terhadap polusi, pencegahan atau perbaikan 
terhadap kerusakan lingkungan, konservasi alam dan pengungkapan lain yang 
berhubungan dengan lingkungan. 
2. Energi, meliputi konservasi energi dan efisiensi energi. 
3. Sumber daya manusia, meliputi aktivitas di dalam suatu komunitas dalam kaitannya 
dengan kesehatan, pendidikan dan seni. 
4. Produk, meliputi keamanan, pengurangan polusi dan lain-lain. 
Susiloadi (2008) memaparkan empat model atau pola CSR yang umum diterapkan 
oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia sebagai berikut: 
1. CSR dapat dilaksanakan secara langsung oleh perusahaan dengan 
menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan ke 
masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini, perusahaan dapat 
menugaskan salah satu pejabat seniornya, seperti corporate secretary atau public 
affair manager atau menjadi bagian dari tugas divisi human resource development 
atau public relations. 
2. CSR dapat dilaksanakan oleh yayasan atau organisasi sosial milik perusahaan atau 
groupnya. 
3. CSR dapat dilaksanakan melalui kerja sama atau bermitra dengan pihak lain, 
seperti LSM, perguruan tinggi, dan lembaga konsultan. 
4. CSR dapat dilaksanakan secara bersama-sama dengan perusahaan lain dengan 
cara membentuk sebuah konsorsium atau lembaga sosial yang bertujuan dalam 
penerapan CSR tersebut. 
Kartini (2009) membagi indikator kinerja dalam implementasi CSR, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Leadership (kepemimpinan), program CSR dikatakan berhasil jika mendapat 
dukungan dati top management perusahaan. 
2. Proporsi bantuan, CSR dirancang bukan semata-mata pada kisaran anggaran saja, 
melainkan juga pada tingkatan serapan maksimal, artinya CSR tersalurkan secara 
maksimal kepada yang berhak. 
3. Transparansi dan akuntabilitas, harus ada laporan penerapan CSR tentang 
pertanggungjawaban dana CSR dan perusahaan mendapatkan umpan balik dari 
masyarakat dengan cara melakukan interview kepada para penerima manfaat 
CSR. 
4. Perencanaan, mekanisme monitoring dan evaluasi, dalam perencanaan perlu ada 
jaminan untuk melibatkan multistakeholders pada setiap siklus pelaksanaan 
proyek dan adanya kebijakan yang menjadi dasar pelaksanaan program. 
5. Pelibatan Stakeholders. 
6. Hasil nyata (outcome), adanya dokumentasi hasil yang menunjukkan berhasilnya 
program CSR yang dilakukan oleh perusahaan, misalnya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan, 
adanya perubahan pola pikir masyarakat dan ikut andil dalam menjaga dan 
memelihara program dengan baik. 
Kinerja Perusahaan 
 Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam 
periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja perusahaan 
hendaknya merupakan hasil dari berbagai ukuran yang dapat diukur dan menggambarkan 
kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai  ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui 
kinerja yang dicapai maka dilakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja adalah penentuan 
secara periodik efektivitas operasioanl suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya 
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2001). 
 Perusahaan harus terus melakukan peningkatan terhadap kualitas dan kinerja 
perusahaan, agar tujuan perusahaan tercapai. Laporan tahunan perusahaan merupakan 
informasi yang memberikan gambaran tentang kinerja perusahaan yang diberikan oleh 
manajemen perusahaan kepada stakeholders. Kinerja keuangan perusahaan mengindikasikan 
apakah strategi perusahaan, implementasi strategi dan segala inisiatif perusahaan untuk 
memperbaiki laba perusahaan. 
 Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan profitabilitas perusahaan, yang 
diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas yang akan menunjukkan seberapa efektif 
perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan keuntungan pada perusahaan.  Untuk 
mengetahui tingkat kinerja suatu perusahaan, maka dilakukan serangkaian tindakan evaluasi 
yang pada intinya adalah penilaian atas hasil usaha yang dilakukan selama periode waktu 
tertentu. Hasil usaha tersebut dapat menjadi atribut dari keberhasilan kerja suatu organisasi 
(Kurnia Darwis, 2013). 
Merujuk pada konsep tersebut, maka penilaian kinerja mengandung tugas-tugas untuk 
mengukur berbagai aktivitas tingkat organisasi sehingga menghasilkan informasi umpan 
balik untuk melakukan perbaikan organisasi yang meliputi (a) perbaikan perencanaan, (b) 
perbaikan proses, dan (c) perbaikan evaluasi. Hasil evaluasi selanjutnya merupakan informasi 
untuk perbaikan secara terus menerus, agar faktor stratejik (keunggulan bersaing) perusahan 
dapat tercapai. 
Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai 
sasaran organisai dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, 
agar menghasilkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Dengan kata lain, kinerja perusahaan 
hendaknya merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu 
perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. 
 
Hubungan CSR dengan Kinerja Perusahaan 
 Perusahaan tidak memiliki peraturan yang baku berkaitan dengan penerapan CSR, 
sehingga penerapan CSR tersebut berdasarkan inisiatif perusahaan atas kepeduliannya 
terhadap masyarakat di sekitar perusahaan dan pelanggan, maka dapat dikatakan bahwa 
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan 
perusahaan merupakan penerapan CSR. 
 Penerapan CSR memiliki pengaruh secara nyata terhadap kinerja perusahaan (dalam 
jangka panjang). Hal ini dapat dibuktikan dengan salah satu aktivitas yang dilakukan 
perusahaan terhadap lingkungan di sekitar perusahaan, misalnya program bina lingkungan 
oleh perusahaan tambang. Program bina lingkungan ini berhubungan dengan pelestarian 
alam, seperti adanya aktivitas pengendalian debu dan pengelolaan limbah yang terjadi. 
Dengan adanya aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan seperti di atas masyarakat 
akan merespon secara positif, hal ini akan meningkatkan citra perusahaan menjadi lebih baik 
dimata masyarakat sekitar dan masyarakat pada umumnya. 
 Dowling Preffer (1975) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja sosial 
tinggi yang diwujudkan dengan perhatian sosial terhadap lingkungan dapat meningkatkan 
legitimasi dan transaksi. Begitu pula sebaliknya, perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 
yang baik, dalam rangka mempertahankan legistimasi cenderung meningkatkan kinerja 
sosial. 
 Watt dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa biaya sosial yang dikeluarkan 
perusahaan memiliki kemanfaatan meningkatkan citra perusahaan dimata masyarakat, 
meningkatkan laba perusahaan dan dapat mengurangi munculnya negative eksternalities. 
Pengaruh elemen biaya sosial yang merupakan wujud akuntansi sosial terhadap kinerja sosial 
pada perusahaan di Bursa Efek Jakarta yang mengikuti Program Kali Bersih (Prokasi), 
menunjukkan bahwa elemen-elemen biaya sosial (biaya lingkungan, biaya kesejahteraan 
pegawai, biaya masyarakat sekitar perusahaan dan biaya pemantauan produk) berpengaruh 
terhadap kinerja sosial perusahaan. 
 Khasali (2007) menyatakan bahwa umumnya sering terjadi ketidaksepahaman antara 
perusahaan dengan masyarakat tentang tanggung jawab sosial. Lebih lanjut dinyatakan, 
bahwa perlu sosialisasi efektif lewat batasan tanggung jawab sosial secara simetris. Hal ini 
akan menentukan efektivitas tanggung jawab sosial yang telah dilakukan perusahaan terhadap 
masyarakat dan lingkungan. 
 Perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik memiliki tingkat pengungkapan 
yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang tidak mengungkapkan 
CSR. Pengungkapan yang semakin luas akan memberikan sinyal positif kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang saham 
perusahaan (shareholder). Semakin luas informasi yang disampaikan kepada stakeholder dan 
shareholder maka akan semakin memperbanyak informasi yang diterima mengenai 
perusahaan. Hal ini akan menimbulkan kepercayaan stakeholder dan shareholder kepada 
perusahaan. Kepercayaan ini ditunjukkan stakeholder dengan diterimanya produk-produk 
perusahaan sehingga akan meningkatkan laba dan ROE perusahaan. 
 Banyak penelitian yang telah dilakukan yang berhubungan dengan Corporate Social 
Responsibility (CSR), baik yang berhubungan dengan kinerja perusahaan, ataupun dalam 
pengembangannya pada masyarakat di sekitar perusahaan. Bukti-bukti empiris menunjukkan 
bahwa kepedulian dan komitmen untuk melaksanakan CSR dan melaporkan informasinya 
dalam media pelaporan perusahaan membawa banyak manfaat ekonomi bagi perusahaan. 
Riset-riset terbaru, baik di Indonesia maupun di negara-negara lain, juga memberi bukti 
empiris yang memperkuat dan mendukung hipotesis bahwa CSR memiliki multi dampak 
positif terhadap kinerja dan nilai perusahaan dalam jangka panjang seperti yang akan 
dijelaskan di bawah ini. 
Hasil studi Ariyani (2008) yang menguji pengaruh pengungkapan CSR terhadap 
kinerja laba dan nilai pasar saham perusahaan memperkuat dugaan tersebut. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa pengungkapan informasi CSR dalam laporan keuangan 
maupun dalam laporan tahunan berpengaruh positif secara signifikan terhadap nilai pasar 
saham. Pelaporan informasi CSR juga berpengaruh positif terhadap laba perusahaan. 
Hasil studi Becchetti  et al. (2007) menguji reaksi pasar terhadap perusahaan yang 
masuk dan keluar dari Domini 400 Social Index selama 1999-2004 juga melaporkan bahwa 
pelaku pasar mengapresiasi harga saham perusahaan yang peduli CSR. Hasil pengujiannya 
menunjukkan bahwa para pelaku investor pasar modal merespons positif secara signifikan 
dan bahkan trennya meningkat pada periode peristiwa perusahaan-perusahaan yang peduli 
CSR masuk dalam bursa saham. 
 Hasil studi lain yang mengungkapkan manfaat CSR juga disajikan oleh Tse (2008), 
yang melaporkan bahwa perusahaan-perusahaan dengan ikatan yang lebih kuat dengan para 
stakeholders utama, mencakup pemerintah dan masyarakat, akan lebih berhasil dalam 
persaingan global dan dalam pencapaian tujuan-tujuan jangka panjangnya dibandingkan 
perusahaan-perusahaan yang memiliki ikatan yang lemah. 
 Zeth (2011) melakukan penelitian mengenai pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan pada PT Sinar Sosro di Kota Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara biaya tanggung jawab sosial (CSR) 
dengan kinerja perusahaan. Hasilnya menyatakan bahwa semakin tinggi biaya tanggung 
jawab sosial maka akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (laba). 
 Audrey (2009) melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis penerapan 
program Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh PT Indofood Sukses Makmur 
Tbk. Terhadap masyarakat lokal. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keberadaan PT 
indofood Sukses Makmur Tbk. Telah memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi 
pemerintah dan masyarakat, seperti kontribusi dalam peningkatan pendapatan asli daerah 
(PAD), perusahaan dapat menampung warga-warga lokal untuk menjadi tenaga kerja dalam 
lingkup perusahaan sesuai dengan kompetensi mereka masing-masing. 
 Eko Adhy Kurnianto (2011), melakukan penelitian tentang pengaruh Corporate 
Social Responsibility terhadap kinerja  keuangan perusahaan (Studi Empiris pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005 – 2008). Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan analisis regresi, pengungkapan aktivitas CSR 
tidak berpengaruh positif terhadap ROE perusahaan satu tahun kedepan dan pengungkapan 
aktivitas CSR tidak berpengaruh positif terhadap abnormal return. Hal ini membuktikan 
bahwa investor masih berorientasi secara jangka pendek dan tidak mempertimbangkan 
pengungkapan CSR di dalam melakukan investasi pada perusahaan perbankan. 
 Kurnia Darwis (2013)  melakukan penelitian yang bertujuan mengenai pengaruh 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan pada 
industri perbankan yang tercatat pada bursa efek Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan analisis regresi, pengungkapan CSR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Return on Asset (ROA) 
dan Return on Equity (ROE). Dengan kata lain, dengan adanya pengungkapan CSR pada 
perusahaan perbankan maka ROA dan ROE perusahaan akan meningkat. 
 Heal dan Gareth (2004) melakukan penelitian tentang CSR, yang menunjukkan 
bahwa hasil penelitiannya tentang aktivitas CSR dapat menjadi elemen yang mengunttungkan 
dalam strategi perusahaan, memberikan kontribusi kepada manajemen resiko dan memelihara 
hubungan yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang bagi perusahaan. Dengan kata 
lain, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara CSR dengan kinerja 
perusahaan, karena CSR memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam menciptakan laba. 
 Shuwandi Andi Padang (2014) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh CSR 
terhadap kinerja keuangan. Dalam CSR mengungkap ada dua variabel independen yaitu biaya 
lingkungan dan biaya sosial. Biaya lingkungan adalah biaya yang berhubungan dengan 
menjaga kelestarian lingkungan, penghijauan kembali lingkungan dan penanganan limbah 
yang dihasilkan oleh perusahaan, sedangkan biaya sosial adalah biaya yang berhubungan 
dengan pemberian kompensasi kepada masyarakat seperti adanya bantuan untuk bidang 
kesehatan, pendidikan dan usaha kecil masyarakat. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan analisis regresi berganda, bahwa biaya lingkungan dan biaya sosial 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (laba). 
 
Simpulan 
 Program CSR yang berkelanjutan diharapkan dapat memberikan alternatif terobosan 
baru untuk memberdayakan masyarakat dalam mengatasi permasalahan sosial dan 
lingkungan yang semakin kompleks dan rumit dalam dekade terakhir. Adanya sinergi antara 
dunia usaha, masyarakat dan pemerintah untuk secara terus menerus membangun dan 
menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera dan lingkungan yang berkualitas 
akan menentukan keberhasilan pembangunan bangsa. 
 Pelaporan CSR terbagi dalam tiga kategori, yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan 
dan kinerja sosial. Kinerja ekonomi, didalamnya termasuk kepuasan pelanggan, karyawan, 
penyedia modal dan sektor publik. Kinerja lingkungan, di dalamnya termasuk bahan baku, 
energi, air keragaman hayati, emisi sungai sampah, pemasok dan jasa, pelaksanaan dan 
angkutan. Sedangkan kinerja sosial dibagi lagi menjadi empat kategori, yaitu (1) praktek 
kerja yang terdiri dari keamanan dan keselamatan tenaga kerja, pendidikan dan pelatihan, dan 
kesempatan kerja, (2) hak manusia yang terdiri dari strategi dan manajemen, non 
diskriminasi, kebebasan berserikat dan berkumpul, tenaga kerja di bawah umur, kedisplinan 
dan keamanan, (3) aspek sosial yang terdiri dari komunitas, korupsi,  kompetisi, dan 
penetapan harga, dan (4) tanggung jawab terhadap produk.  
Untuk merangsang pertumbuhan CSR yang mampu berkontribusi terhadap 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan diperlukan adanya model CSR yang efektif untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan, adanya dukungan dari pemerintah dan kode etik yang jelas 
dalam penerapan dan pelaporan CSR. 
 Penerapan CSR dalam perusahaan berhubungan erat dengan kinerja perusahaan. Hal 
ini terbukti dengan adanya hasil beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa biaya 
lingkungan dan biaya sosial yang termasuk dalam komponen CSR berpengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan atau adanya peningkatan laba yang dicapai oleh perusahaan. 
Dengan menerapkan CSR, perusahaan akan lebih dipercaya oleh masyarakat dalam 
mengelola perusahaannya, sehingga citra perusahaan dapat meningkat  dimata masyarakat 
umum. Selain itu, produk yang dihasilkan oleh perusahaan akan diterima oleh masyarakat 
sehingga dapat meningkatkan kinerja bagi perusahaan. 
 Namun ada temuan yang mengungkapkan bahwa sebagian investor institusi di 
Indonesia belum terlalu mempertimbangkan aktivitas CSR atau tanggung jawab sosial kepada 
masyarakat. Dengan kata lain, investor tersebut kurang mendorong perusahaan untuk 
melakukan CSR, karena investor masih lebih fokus pada keuntungan jangka pendek 
dibandingkan dengan keuntungan jangka panjang. 
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